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 This community service activity aims to provide training to the people of 

Kersik Putih Village on the utilization and management of household waste 

into compost as an effort to reduce the amount of domestic waste. This 

activity was carried out in February 2025 using socialization, 

demonstration, hands-on practice, and evaluation methods. Socialization 

was conducted to provide an initial understanding of the importance of waste 

management and the benefits of compost. Furthermore, demonstrations and 

hands-on practice of making compost fertilizer using easily available 

household organic waste materials were carried out. Evaluation was 

conducted to determine the extent of the community's understanding and 

skills after the training. The results of the activity showed an increase in 

community knowledge about waste management and the ability to process 

organic waste into compost. This activity is expected to encourage positive 

habits in household waste management independently and sustainably. 

 Abstrak 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan kepada masyarakat Desa Kersik Putih 

mengenai pemanfaatan dan pengelolaan limbah rumah tangga 

menjadi pupuk kompos sebagai upaya dalam mengurangi jumlah 

sampah domestik. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Februari 

2025 dengan menggunakan metode sosialisasi, demonstrasi, praktik 

langsung, dan evaluasi. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan 

pemahaman awal mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan 

manfaat pupuk kompos. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi dan 

praktik langsung pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan 

bahan-bahan limbah organik rumah tangga yang mudah didapat. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan 

keterampilan warga setelah mengikuti pelatihan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat 

mengenai pengelolaan sampah dan kemampuan dalam mengolah 

sampah organik menjadi pupuk kompos. Kegiatan ini diharapkan 

dapat mendorong kebiasaan positif dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Desa Kersik Putih merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Batulicin, 

Kabupaten Tanah Bumbu, dengan alamat di Jalan Darma Praja RT 08. Desa ini memiliki luas 

wilayah sebesar 1.127,53 hektar dan dihuni oleh lebih dari 5.000 jiwa penduduk tetap. Kepadatan 

penduduk yang terus meningkat membawa konsekuensi terhadap meningkatnya volume 

sampah rumah tangga yang dihasilkan setiap harinya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat setempat, ditemukan 

beberapa permasalahan utama yang berkaitan dengan pengelolaan sampah. Pertama, masih 

rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah, khususnya sampah organik. 

Kedua, terdapat anggapan yang keliru bahwa sampah merupakan limbah yang tidak berguna 

dan tidak memiliki nilai ekonomis. Ketiga, belum pernah dilaksanakan sosialisasi secara 

langsung kepada masyarakat terkait pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi pupuk kompos. 

https://jurnalfebi.iainkediri.ac.id/index.php/Welfare
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Sampah rumah tangga, khususnya sampah organik, seperti sisa makanan, sayuran, daun, 

dan kulit buah-buahan, umumnya hanya dibuang tanpa pemrosesan lebih lanjut. Padahal, 

menurut Azmin, dkk. (2022), sampah organik merupakan jenis limbah yang bersumber dari 

bahan hayati dan dapat terurai secara alami oleh mikroorganisme. Pengabaian terhadap 

pengelolaan sampah organik ini dapat menimbulkan dampak lingkungan yang serius seperti 

pencemaran air, tanah, dan udara. 

Pengelolaan limbah rumah tangga, terutama sampah organik, merupakan isu lingkungan 

yang sangat penting. Sari, dkk. (2021) menyatakan bahwa pengelolaan limbah rumah tangga 

merupakan masalah global yang mendesak dan perlu segera ditangani demi menjaga kelestarian 

lingkungan dan kesehatan manusia. Sampah organik juga termasuk jenis sampah yang sulit 

diproses apabila tidak ditangani secara sistematis dan terencana. 

Jenis limbah rumah tangga seperti air cucian beras, kulit buah, sisa nasi basi, dan sayuran 

segar sebenarnya mengandung unsur hara yang cukup tinggi dan berpotensi untuk diolah 

menjadi pupuk kompos. Ariandani, dkk. (2022) menjelaskan bahwa pemanfaatan limbah organik 

menjadi kompos merupakan solusi ramah lingkungan yang juga dapat memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat jika dikelola secara berkelanjutan. 

Pupuk kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan melalui proses 

dekomposisi bahan-bahan organik dengan bantuan mikroorganisme. Menurut Handono, dkk. 

(2023), pupuk kompos memiliki manfaat penting dalam memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kesuburan lahan, serta mengurangi pencemaran lingkungan akibat penumpukan 

limbah. Kompos juga dapat meningkatkan produktivitas pertanian secara alami tanpa perlu 

penggunaan bahan kimia sintetis. 

Lebih lanjut, Suryani (2020) mengemukakan bahwa meningkatnya volume limbah domestik 

seiring dengan pertumbuhan penduduk menuntut adanya peningkatan kesadaran masyarakat 

dalam mengelola limbah secara efektif. Kompos menjadi salah satu solusi praktis yang tidak 

hanya ramah lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam bentuk produk yang 

bermanfaat bagi pertanian rumah tangga. 

Hidayah, dkk. (2024) menjelaskan bahwa pengelolaan sampah secara umum meliputi 

kegiatan pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, pendaurulangan, dan pembuangan akhir. 

Salah satu bentuk pengolahan sampah organik yang efisien adalah dengan metode komposting, 

baik secara aerob (menggunakan udara) maupun anaerob. Metode ini relatif mudah dilakukan 

oleh masyarakat karena tidak memerlukan teknologi yang kompleks. 

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya telah membuktikan bahwa pelatihan 

pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos mampu meningkatkan kesadaran dan 

keterlibatan masyarakat dalam menjaga lingkungan. Seperti ditunjukkan oleh Ningrum, dkk. 

(2022), partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan sampah dapat ditingkatkan melalui 

pendekatan edukatif dan praktis yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam proses 

pelatihan. 

Selain itu, penelitian Widiana (2020) menegaskan bahwa kompos yang dihasilkan dari 

limbah rumah tangga memiliki efektivitas tinggi sebagai pupuk alami yang dapat digunakan 

untuk budidaya tanaman skala kecil di pekarangan rumah. Hal ini tentunya sangat relevan bagi 

masyarakat pedesaan yang memiliki keterbatasan dalam akses terhadap pupuk kimia maupun 

lahan pertanian luas. 

Oleh karena itu, kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos yang dilakukan di Desa 

Kersik Putih bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan dasar kepada 

masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga, khususnya yang bersifat organik. Metode 

pelatihan yang digunakan meliputi sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi hasil 

pelatihan. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan dapat melihat potensi ekonomis dan 

ekologis dari limbah organik yang selama ini belum dimanfaatkan. 

Kegiatan ini juga merupakan bagian dari program Pengabdian kepada Masyarakat dan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa sebagai bentuk kontribusi akademik terhadap 

permasalahan nyata di masyarakat. Harapannya, kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan 

kesadaran lingkungan, tetapi juga mendorong terwujudnya perilaku ramah lingkungan yang 

berkelanjutan di tengah masyarakat Desa Kersik Putih. 

  

2. METODE 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Service Learning dengan 

pendekatan edukatif, yang menggabungkan kegiatan belajar dengan pelayanan langsung kepada 
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masyarakat. Model Service Learning berorientasi pada pembelajaran kontekstual yang 
memungkinkan peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengaplikasikannya dalam 
tindakan nyata (Bringle & Hatcher, 1996). Pendekatan ini sangat relevan untuk meningkatkan 
kesadaran dan keterampilan masyarakat, terutama dalam isu-isu lingkungan seperti pengelolaan 
sampah rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pelaksana mempersiapkan 
seluruh kebutuhan pelatihan, termasuk bahan edukasi, alat, serta media praktik pembuatan 
pupuk kompos dari limbah rumah tangga. 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Tahapan ini diawali dengan 
sosialisasi atau penyampaian materi edukasi kepada peserta mengenai pentingnya pengelolaan 
sampah rumah tangga dan potensi limbah organik sebagai bahan dasar pupuk kompos. Menurut 
Handayani dan Rudianto (2022), peningkatan pengetahuan masyarakat melalui pendekatan 
edukatif dapat memicu perubahan perilaku dalam pengelolaan lingkungan rumah tangga. 
Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan pupuk kompos oleh tim 
pengabdian. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan contoh nyata dan pemahaman praktis 
tentang proses pembuatan kompos. Peserta kemudian diarahkan untuk mencoba langsung 
membuat pupuk kompos secara berkelompok dengan bimbingan dari tim. Aktivitas praktik 
langsung ini memperkuat keterampilan peserta serta menumbuhkan rasa percaya diri untuk 
menerapkan teknik yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana 
dikemukakan oleh Yusuf dan Anwar (2020), bahwa keterlibatan langsung dalam proses 
pelatihan mampu meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan dan keterampilan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan 
keterampilan peserta setelah mengikuti rangkaian pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui 
pengamatan langsung terhadap hasil praktik peserta serta diskusi reflektif untuk mengetahui 
sejauh mana peserta memahami materi dan mampu mengaplikasikan teknik pembuatan kompos 
secara mandiri. Teori evaluasi pendidikan oleh Kirkpatrick (1996) menekankan pentingnya 
pengukuran hasil pelatihan melalui empat tingkat: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. 
Dalam konteks kegiatan ini, evaluasi berfokus pada dua aspek utama, yaitu pembelajaran dan 
perilaku. Keberhasilan kegiatan diukur dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali 
materi yang diberikan serta kemampuannya dalam membuat pupuk kompos secara tepat. Hasil 
evaluasi ini menjadi acuan penting untuk pengembangan program pengabdian selanjutnya yang 
lebih berkelanjutan dan berdampak luas. 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Kersik Putih khsususnya di RT. 02 pada 
bulan Februari 2025. Kegiatan ini melibatkan Warga RT.02 Desa kersik Putih dan mahasiswa 
KKN Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan. Peserta yang hadir adalah perwakilan 
dari kepala Desa, Ketua RT.02 dan Warga RT.02 Desa kersik Putih. Pemateri dalam kegiatan ini 
yaitu TIM KKN dari Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan dengan materi tentang 
Pengelolaan sampah rumah tangga dan Pembuatan Pupuk kompos dari sampah rumah tangga. 
Terlihat adanya antusiasme warga dalam mengikuti kegiatan ini, yang dilaksanakan mulai dari 
penyampaian materi, demonstari, praktik langsung. Dengan adanya kegiatan ini kami telah 
berhasil menyampaikan informasi penting kepada warga RT. 02 Desa Kersik Putih mengenai 
bagaimana mengelola sampah rumah tangga dan Pembuatan Pupuk kompos dari sampah rumah 
tangga dengan baik dan benar. 

Kegiatan ini dilakukan dengan tahapan berikut yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Pada tahap awal kegiatan ini yaitu mempersiapkan segala keperluan yang diperlukan dalam 
kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos termasuk materi edukasi tentang pengelolaan 
sampah rumah tangga dan pembuatan pupuk kompos dari sampah rumah tangga. Setelah itu, 
tahap pelaksanaan, pada tahap ini dilakukan kegiatan pemberian materi, demontrasi dan praktik 
langsung. Kegiatan sosialisasi/pemberian materi yaitu penyampaian materi tentang pengelolaan 
sampah limbah rumah tangga, khususnya sampah organik seperti sisa makanan, kulit buah, dan 
dedaunan dan pembuatan pupuk kompos dari sampah rumah tangga. 

• Observasi 
Lapangan

• Wawancara
Tahap 1 SosialisaiTahap 2 PelatihanTahap 3
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 Tahapan demonstrasi dimulai dengan pengenalan bahan-bahan dasar yang akan 
digunakan dalam proses pembuatan pupuk kompos. Tim pengabdian menjelaskan bahwa 
limbah rumah tangga organik seperti sisa makanan (nasi basi, sayuran busuk), kulit buah (pisang, 
semangka, pepaya), serta dedaunan segar atau kering dari sisa sayuran merupakan bahan utama 
dalam proses ini. Bahan-bahan tersebut dipilih karena mudah ditemukan di rumah tangga dan 
memiliki kandungan karbon (C) dan nitrogen (N) yang cukup seimbang, yang merupakan unsur 
penting dalam proses dekomposisi. Pada tahap ini, peserta dikenalkan pula pada prinsip dasar 
komposting, yaitu keseimbangan antara bahan hijau (kaya nitrogen) dan bahan coklat (kaya 
karbon), serta pentingnya kelembaban dan aerasi untuk mempercepat pembusukan oleh 
mikroorganisme. 

Setelah pengenalan bahan, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pencampuran bahan-bahan 
organik tersebut ke dalam wadah komposter sederhana. Tim pengabdian menunjukkan langkah-
langkah teknis mulai dari mencacah bahan agar mempercepat proses penguraian, mencampur 
bahan dengan perbandingan seimbang antara bahan basah dan kering, hingga menjaga 
kelembaban media dengan cara menyiram sedikit air bila diperlukan. Komposter yang 
digunakan berupa ember bertutup dengan lubang udara atau kantong plastik hitam, yang dapat 
dibuat dengan mudah dan murah oleh masyarakat. Dalam proses ini, peserta juga diajarkan cara 
mengaduk kompos setiap 3–5 hari untuk menjaga sirkulasi udara dan menghindari pembusukan 
anaerob yang dapat menimbulkan bau tidak sedap. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi/pemberian Materi 

 
Tahapan akhir dari demonstrasi adalah penjelasan tentang waktu pengomposan dan ciri-ciri 

kompos yang matang. Tim menjelaskan bahwa proses pengomposan secara alami membutuhkan 
waktu sekitar 3 hingga 6 minggu tergantung kondisi suhu, kelembaban, dan intensitas 
pengadukan. Kompos yang telah matang ditandai dengan warna kehitaman, tekstur remah, 
tidak berbau busuk, serta suhu yang sudah mendekati suhu lingkungan. Penjelasan ini bertujuan 
agar peserta dapat memantau hasil praktiknya secara mandiri setelah pelatihan berakhir. Dengan 
mengikuti seluruh proses ini, peserta memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bagaimana 
mengolah limbah rumah tangga menjadi pupuk kompos yang bermanfaat dan ramah 
lingkungan. 

Setelah peserta memperhatikan secara langsung bagaimana proses pembuatan Pupuk 
Kompos dari limbah rumah tangga, peserta diminta mencoba membuat kompos dengan arahan 
dan bimbingan dari TIM. Tahap terakhir yaitu, Evaluasi, kegiatan ini dilakukan untuk menilai 
pengetahuan dan keterampilan peserta setelah pelatihan berlangsung. 

 
Tabel 1. Perbandingan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

 
No Asspek Penilaian                                Sebelum (%) Sesudah (%) 
1       Pengetahuan tentang Pupuk kompos            40                   85 
2       Keterampilan pembuatan Pupuk kompos          30                   80 
 
Berdasarkan hasil evalusi, dilihat dari perbandingan pemahaman peserta sebelum dan 

sesudah dilakukan pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil dilakukan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditentukan dan mayoritas peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengolah limbah organik menjadi pupuk kompos (Astuti & Rahayu, 2021). 
Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini juga berdampak pada peningkatan 
kesadaran peserta terhadap pentingnya pengelolaan limbah organik (Rahman & Sari, 2019). Hal 
ini selaras dengan kegiatan pengabdian oleh Hakim & Fajar (2019) yang menyatakan bahwa 
edukasi mengenai pengelolaan sampah dapat meningkatkan kesadaran serta keterlibatan 
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masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Pelatihan pembuatan pupuk kompos 
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam mengelola limbah 
organik (Amelia & Prasetyo, 2021). Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat 
secara mandiri menerapkan cara pembuatan pupuk kompos untuk mendukung keberlanjutan 
lingkungan dan mengurangi pencemaran karena sampah organik (Handayani & Rudianto, 2022). 

Gambar 3. Kegiatan Demonstrasi Teknik Pembuatan Pupuk Kompos 
 
Sampah organik memiliki potensi positif jika dikelola dengan baik. Dengan pengolahan 

yang tepat, sampah organik dapat dijadikan pupuk kompos yang berfungsi sebagai alternatif 
bagi pupuk kimia (Mutaqin, 2025). Mengolah sampah rumah tangga menjadi kompos 
memberikan manfaat ganda, yaitu menyelesaikan masalah limbah rumah tangga sekaligus 
menghasilkan pupuk organik berkualitas tinggi (Putri et al., 2022). 

Program pelatihan Pelatihan Praktis Pembuatan Pupuk Kompos sebagai Upaya 
Pengurangan Sampah Rumah Tangga di Desa Kersik Putih ini selaras dengan pemikiran Otto 
Soemarwoto (dalam Mutaqin, 2025) dalam teori Kesadaran Lingkungan yang menyebutkan 
bahwa pemahaman akan lingkungan adalah kunci dalam mempertahankan kestabilan ekosistem. 
Selain itu, Kegiatan ini juga sejalan dengan gagasan Pendidikan Lingkungan menurut Palmer 
dan Neal (dalam Mutaqin, 2025), yang menjelaskan bahwa edukasi lingkungan bertujuan 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengaruh tindakan manusia terhadap alam serta 
mengajak mereka untuk mengadopsi kebiasaan yang lebih berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan warga tidak sekadar mengetahui urgensi pengolahan sampah, tetapi juga 
mengimplementasikannya dalam keseharian, demi mewujudkan lingkungan desa yang lebih 
hijau dan bebas polusi. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulakn bahwa 

pengetahuan masyarakat meningkat tentang pengelolaan sampah dan sebagian warga dapat 

membuat sampah limbah rumah tangga menjadi pupuk kompos. Hal ini menjunkkan bahwa 

kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Masyarakat dalam mengelola 

limbah rumah tangga khususnya sampah organik. Sehingga diharapkan masyarakat dapat 

menerapkan cara pembuatan pupuk kompos untuk mendukung keberlanjutan lingkungan serta 

mengurangi pencemaran akibat limbah rumah tangga. 
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